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INDEKS PEMBANGUNAN KESEHATAN MASYARAKAT
(IPKM) KABUPATEN BONDOWOSO TAHUN 2012

Olieh ¢
Irma Prasetyowati, S.KM., M.Kes.
(Hehasowa-S2-Fakultas-Ekenem-URvarsiasJember)

ABSTRAC

Pubiic Hoalth Developiment Index (PRI is a composite indicator that discribes the progress
of hoalth develppment, Purpose of Public health development index is 4 composite indicator
can be formuiated from varety of health indicators based on data describing the successiul
developmeant of any publc health districs. Public health development index s expedied (o
clarify the issue of health 1 each region, so that the axervention can bo more focuses,

Bardowose district PHDI average was (L5849 and there ware 13 sub distict that were
below average PHOI districts, it (s advisable to conduct health intervention and allocation of
heaithh funding is focused on sub districts under the district PROT average

Kewward: Public Health Development Index

ABSTRAK

Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) adalah indikator komposit yang
menggambarkan  kemajuan  pembangunan kesehatan, Tujuan dari IPKM adalah dapat
dirumuskan indikator komposit dari berbagai indikator kesehatan berbasis data yang
menggambarkan keberhasilan  pembangunan kesehatan masyarakat  tiap  wileyah
kecamatan. Dengan adanya [PKM diharapkan dapat memperjelas masalah kesehatan di
timp wilayah, sehingga pregram intervensi bisa lebib jelas. Rata-rata 1PKM Kabupaten
Bondowoso adalab 0,5899 dan terdapat 13 kecamatan yang berada di bawah rata-rata [PEM
kabupaten disarankan untuk melakukan penajaman inlervensi kesshatan dan alokasi dana
kesehatan  borbasis wilayah yaitu di fokuskan pada wilayah kecamatan yang berada o
baweah rala-rata IPRM kabupaten

Katd kuncr: Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat

Staf Pengagar Baglan Epdemiclogi don Biostatistika Rependedukan Fakultas Koschatan Masyarakal Universitas
lembtar Correspondence:; FER UNED I, Ealmantan 37 Jember Telp. (0331) 337878, 322995 E-mall
irma . prasetyowat Dyahoo.com. HP: O81330403052

indeks Fembangunan Kesehatan Masyarakal (IPEM)
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FENDAHULUAN

ooees Pembangunan  Manusia
| ah dipakai sebagai acuan
~eberhasilan pembangunan.
[ty pricritas  pembangunan
: an pada upaya peninokatan
B wilayahnya. Maka banyak
tal ah yang mempricritaskan
Soar pembangunan  yaitu:  ekonomi,
ZxEn dan kesehatan, Untuk  bidang
a1, indikatar yang mewakili dalam
= zdslsh umur harapan hidup  wakiu
= Namun  bile ditanya lebih lanjut,
S=camang  caranya meningkatkan  umur
==can hidup, sulit dijawab dengan pasti,
S karena it tampaknya  dipedukan
~aogeaian indikator kesshatzn lain yang
- oerwrakan berdampsk pada kesehatan
pada gifirannya maningkatkan umur
~=rapan hidup waktu lahir

K

Indikator Yang dihasilkan
diharapkan dapat mereprasantasikan
gambaran wilayah secamatan di

Bbupaten Bondowoso, antara lain berupa
Stalus wesehatan  dan faktor  penentu
<esehatan  yang beriumpu  pada  konsep
ik L. Bloem yang terdin  dari
amipat  determinsn Vang  mempengaruni
derajat kesenatan yang discbut The force
fieid paradigm (Bioom} / paradiom kekuatan
GFoangap,. Darl paradgma ini, dijelaskan
Dalwea  lerdapat empat  faktor vang
mempengaruht  tnggr  rendahnya  derajat
kesehatan suatu masyarakal yaitu:

Gambar 1. The force Geld paradicm (Bloom)

indeks Pembanaunan Kesehalan Masyarakat (IPKM)

Kabupaten Bondowasa Talwun 2012
LAPPEDA Kab. Bondowoso Tahun 2012

Faktor lingkungan/Environment

Contoh : Akses terhadap air bersih, Jamban/
fempat BAB, Sampah, Lantai Rumah,
Breeding places, Polusi, Sanitasi tempat
umum, Bahan Beracun Berbzhaya {B3),
Kebersihan TPU {Tempat Pelayanan Umum)

Faktor perilaku / Life styles

Contoh  ©  alkohal, rokok,  promiscuity:
tempat-tempat berisiko, narkoba, olah raga
dan Heglth sceking behavior @ Katue tidalk
sakit parah tidak akan pergi ke puskesmas

Faktor pelayanan kesehatan / Medical
care services

Cantoh ; ketersediaan sarana dan prasarana
kesehatan  (balai  pengebatan)  maupun
rujukan {rumah sakit), ketersedizan tenags,
peralatan kesehatan bersumberdaya

masydaraxat; Kingrja/cakupan serta
pembiayaan Janggaran serta
akses/ketarjangkauan

Faktor Herediter atau Kependudukan [/
Heredity

Contoh @ Penyakit-penyakit yang sifatnya
turunan dan mempengaruni  sumberdaya
masyarakat, Jumian penduduk dan
Pertumbuhan  penduduk  serta  jumlah
kelompok khusus/rentan: bumil, persalinan,
bayi, dlil.

Gap alau kesemjangan nl kemudian
dikelompokkan  kedalam  empat  penentu
kesehatan masyarakat vaitu:  Akses dan
Pemerataan Palayanan Kesehatan,
Kesehatan Lingkungan, Perilaku Kesehatan
Masyarakat, Kependudukan/ Heredity.

Indeks Pembangunan Keschatan
Masyarakat {IPEM) adalah indikatar
komposit yang meanggambarkan kamajuan
pembangunan kesehatan, dirumuskan dan
data keseshatan berbasis komunitas yaitu:
Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar), Susenas
{Survei Sosial Ekonomi Masional), Survel
Podes (Potensi Deza) IPKM  merupakan
indeks kemposit yang  dirumuskan darl
24 indikator  kesehatan, [PKM  yang
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dihasilkan  merupakan  IPKM  selurub
kabupaten/ Kota di Indenesia. Sedangkan
[PEIM (Indeks PFembangunan  Kesehatan
Masyarakat) dalam tulisan ini menghitung
IPEM  tiap  kecamatan  di Kabupaten
Bondowoso vang dirumuskan  darl  data
kesehatan  borbasis  dala sekunder (Data
dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Bondowoso, 2011} dan data primer (survei
cepat),

Tujuan dar [PKM  adalah dapat
dircmuskan indikatar Komposit dari
berbagal indikator  kesehatan  berbasis
data yang mengoambarkan  keberhasilan
pembanounan kesenatan masyarakat tap
wilayah kecamatan. Dengan  adanya IPKM
diharapkan dapat  mempericlas  masalah
kesehatan  di  tiap  wilayah, sehingga
program ntervensi bisa lebih jelas.
Berbasis  indikator  yang  ada  didalam
IPEM, maka pemanfaatannya bisa beragam,
yaltu;

1. Dari SIS kesehialan wilayah,
menggunakan indikator IPKM secara

keseluruhan, akan menghasilkan
Kecarmatan yang mempunya  masalah
keschatan berat/ kompleks,
Femudian  berdasarkan indikatar
kosehatan dalam IPEM di kecamatan
tarsebut, akan menghasilkan
penajaman program  yang  harus
diintervernsi,

2. Dari i pernegang program,

mengounakan  salah  satu  indikator
dalam  IPKM, akan menghasilkan
penajaman lokasi kecamatan sasaran
3. Dar sisi algkasi bantuan dar Pusat
ke daerah, IPKM bisa dijadikan salah
satu parameter/ keiterds perhitungan
alokast  bantuzn  Kabupaten ke
Kecamalan secara berkaadilan,
Dengan melihat pemanfaatan IPKM
maka dagat merangkum indikator-indikator

thari  penngkat  terbaik sampal ke
peringkat terbawah. Pemikiran i juga
sejalan  dengan  keperluan advokasi ke
pemerintahl  daerah Kab/ Kota, agar bisa
melakukan panajaman program  intervensi
di bidang kesehatan. Mengingat saat ini
yang digunakan sebagai acuan  selurub
Pemerintath  Daecrah  Kab/Kota adalah
Indeks Pembangunan  Manusia  {IPMY/
Human Development Index (HOL), maka
indikator  komposit Indeks Pembangunan
Kesehatan Masyarakat mengarah  pada
perbaikan  IPM,  khususnya  indikator
kesehatan yaitu umur harapan hidup wakiu
lahir,

METODE PEMELITIAN

Untuk marumeskan IPKM,
bagaimana memperiakukan angka  yang
berlawanan arah, wvaitu angka cakupan
(makin  tinggi persentase berartl makin
bagus) dengan angka prevalensi penyakit
{makin tinggi prevalensinya. berarti makin
buruk), Jadi harus ada yang dikonversi, agar
arahnya sejalan,

Perlakuan terhadap angka
prevalensi, bisa dengan cara yang paling
sederhana sampal yang rumit atau apa
adanya. Dalam hal inl ada 3 jenis
perlakuan  ferhadap  angka  prevalensi
penyakit yaitw:

1. Angka prevalensi hanya digunakan
urtuk menentukan  peringkat
kecamatan, jadi besamya prevaicns
tidak diperiitungkan.

2, Angka pravalens:  disaimbangkan
antar ponyakit, sebagal contoh
prevalensi  pneuamonia jauh lebih

sodikit dari ISPA. Supaya seimbang,
keduanya disetarakan dengan  cara
mengkanversi  dari 0%  (terandah)
sampai L00% (tertinggi)

3. Angka prevalensi diberlakukan  apa

penting  kesehatan  masyarakat  Dangan adanya

demikian berdasarkan  indikator  kompaosit

tersabut Disa dibuat peringkat kecamatan,

m Indeks Pembangunen Kesehatan Masyarakat (1EKM)
Kabupaten Bondowose Tahun 2012

BAPPEDA Kab. Bondowoso Tahun 2012
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== zZan Jumlah indiketor yang
==~ Berapa jumlah indikator yang
dipilih, sebagian pakar
kzr indeks itw dar  sedikit
=zja, sementara pakar lain
Ztakal Indeks  Pembangunan
ce==-zian Masyarakat  bisa  juga
ST tergantung tujuan
nangkannya indeks tersebut
3 dan besarnya bobot
szr indikator. banyak pakar Yang
nyarankan menggurakan
abotan, karera  pengaruh
~=sing-masing  indikator  kesehatan
umur  harapan hidup
ah  sama. Bila  kemudian
“is=pakatl ada pembobiotan, besarnya
sobot unluk tiap Indikator kesehatan
(uoa harus dirumuskan lagi.
2eriakuzn lerhadap angka prevalensi

v O

altLL hariya untuk  menentukan
peringkat, ada penyearaan antar
prevalensi,  atau angka prevalensi

diborlakulkan apa adanya.

< Angka ideal untuk  hiap  indikator
tesehatan, Untuk cakupan, tentu saja
mudah, yang terbaik adalah 100% can
vang terburuk adalsh 0%, MNamun
antuk prevalensi penyakit bagaimana
menentukannya? Apakah yang terbaik
berarti Ldak ada 1SPAY, namun  secard
logika tidak mungkin  penduduk. satu
Kecamatan tidak ada yang menderita
ISPA. Perbedaan penantuan  angka
ideal memunculkan ide adanya IPKM
empiris dan teoritik,

Variabel-variabel yang digunakan  pada

analisis [PKM untuk masing-masing survei

verbeda dan saling mendukung. Secara rind
sebagal berikut:

1. Vanabel pada Data Schkunder adalah
yaitu akses air barsih, akses sanitasi
fingkungan, prevalensi penyakit terpilib,
pemanfzatan  fasiitas  kesehatan,

indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat {IPKM)

Kabupaten Bondowoso Tabun 2012
BAPFEDA Kab. Bondowoso Tahun 2012

2.

IPKM  merupakan
dirumuskan dari

wesehatan balita, status gz,  jumlsh
sarana  kesehatan dan jumlah tenada
kesehatan

variabel pada Data  Primer yaiu
perilaky  merokck dan  perilaku cuc
tangan

indeks komposit yang
24 indikator kesehatan,

namun untuk Kabupaten Bondowoso hanya
didapatkan 19 indikalor, empat indikaton
yang tidak ada adalan prevalensi balita
pendek dan sangat pendek (TB/U), balita
kurus dan sangat kurus (88/TB), prevalensi
gangguan mental, disabiltas dan cedera.

Langkah-langkah

anpalisis  selanjutnya

adalah sebagai barikut:

1.

Menghitung nilai empiris. Dilakukan
penyetaraan  kondisi  nilal  cakupan
dengan nilal prevalensi penyakit stau
ctatus kesehatan.

Pada  warlabel cakupan, nilai sesual
dengan cakupan dan  basil analisis.
Milai cakupan semakin tinggi maka
semakin baik. Fada variabel
prevalensi  penyakit  a2tau status
keschatan, dilakukan  penyelaraan
dengan menggunakan rumus  {100-
angka prevalensi}, Dengan demikian

nilai  pravalens  tersebul mempunyal
arti yang sama dengan cakupan
bahwa semakin tinggl nilar variabel

prevalens) maka semakin baik. Lntuk
ketenagaan  dilakukan  penghitungan
rasio dokter per puskesmas dan rasio
bidan per desd.

Milai persen tiap variabel yang
sudah dilakukan penyetaraan dikalikan
dengan  nilal bobaot, ketompok

"indikator mutiak” dikalikan bovot 5,
kelompok “indikator penting” dikalkan
4, dan kelompok “indikator periu”
dikalikan 3. Hasil perkalian tersebut
yang diurutkan menjadi nilai emprns.
Makin tinggi nilal yang diperoleh maka
makin bagus,
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Setelah mendapatkan  nilai  empiris
untuk mendagatkan nilai indeks perlu

melakukar penghitungan nifai
teoritis. Unwk memperoleh  nilai
teoritis, mengacu:

a. Pada cakupan: nilai  terburuk

sama dengan 0 dan nilal terbaik
sama dengan 100

h. Pada prevalensi:  nilai terburuk
sama dengan  nilai il terendah
setaiah disctarakan dan nilai
terbalk sama dangan 100

. Pada ratior nilal terburuk untuk
dokter sama dengan O dan  nilai
terbaik sama dengan 10, Untuk
bidan, nilai terburuk sama dengan
0 dan terbaiknya sama dengan 3.

Kemudian nilal tearitis seluruh
varigbal  dijumiankan pada masing-
MEsing kelompok indikatar,

Perjumiahan terscbut untuk kelompak
nilai  terburuk dan  kelompok  nilal

Rincian variabel terscbut sebagai berikot:

terbaik.  Setslah masing-masing
ketompok  dihilung, kemudian  kali<an
pobot  masing-masing  separll  pada
kelompok indikator  mutiak, penting,
dan  perlu.  Perkalian  ini pun
dilakukan untuk masing-masing
kelompok nifai terburuk dan
kelompok  nilai terbaik.  Dengan
demikian  mendapatkan  nilai  teoritis
terburuk,  dari  hasil  penghitungan
kelompok nilai terburuk dan
mendapatkan nilai teoritis terbaik dar
hasil  penghitungan  kelompok  nilal
terbaik.
Tahap selanjutnya untulk
mendapatkan  nilal indeks  adalah
sebagai berikut:

Indeks »

(nilai empiris — nilai tarburuk)

inilai tarbaik - nilai terburuk)

Priv, Balila gizi burgk dan kurang
iFray, Balila sangat pondoes darr pendeak:
Privw, Balita sangal kurus dan kurues
filses air bersih

fkS0s saikbas

Cakupan peoimibangon Lalita
Cakupan pomariksaan nesnatal 1
Cakupan imunisas: lenokap

Rasic dokles) puskesmas

Rasio hdan! dasa

Cakupan persalinan clgh nakes

Prevalensi Balita germuk
Frevalonsi Diare
Prevalons: Hipertens:
Prevalensi Pricumaonia

| Cakupan Penlaku cucl tangan

VARTABEL INDIKATOR H#0BOT
Mutlak ' -5 |
|
Penting 4 |
Fedy 3

Prxealens gangouan montal
Froporsl merokok T han
Frovaipns: penyakit gigi dan mulut
Provalensi asma

Frovalensi disabilitas

Frovalens: codeors

Frevalens: penyakit sendi
Provalpns: [5PA

BAPPEDA Kab., Bondowoso Tahun 2012

Indeks Pembangunan Kesehaton Masyarakat (IPKM)

Kabupaten Bondowosa Tahur 2012
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Sambar 2. Rangking IPKM per kecamatan Kabupaten Bondowoso, 2012
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Gambar 3. Peta IPKM kecamatan Kabupaten Bondowoso, 2012

Inders Pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM)
Kabupaten Bondowoso Tahun 2012
BAPPEDA Kab. Bondowoso Tahun 2012
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Dilihat dar diagram dan peta diatas
dapat disimpullkan bahwa ada 13 kecamatan
yang berada dibawah rata2 IPKM kabupaten
yailu  Jambesari, Tegalampel, Wonosan,
Curahdami, Prajekan, Wringin, Grujugan,
Sukosari,  Botolingogo,  Pujer,  Sumber
Wringin, Pakem dan Klabang. Sedangkan
rangking  tertingg:  adalah  Kecamatan
Bondowoso, inl merupakan hal vang wajar
karena kecamatan Bondowoso merupakan
bu kota kecamalan Kabupatan Bondowosa,

KESIMPULAN

1. Hatz-rata IPKM Kabupaten Bondowoso
adalah 00,5849

DAFTAR PUSTAKA

2. kecamatan yang berada di bawah rata-
rata IPKM kabupaten acalah Jambesari,
Tegalampel,  Wonosari,  Curahdami,
Prajekan, Wringin, Grujugarn, Sukosari,
Botclinggo, Pujer, Sumber Wringin,
Pakem dan Klabang

Saran wyang dapat diberikan  adalah
melakukan penajaman intervens kesehatan
dan alokas dana keschatan  dilakusan
berbasis wilayah yaitu difokuskan pada
wilayah kecamatan yang berada di bawah
rata-rata IPKM kabupaten.

Bapeda Bondowoso, 2012, Masterplan Kesehatan Kabupaten Scndowoso. Bondowaoso
Dinkes Kabupaten Bondowoso. 2011, Pemerintah Kabupaten Bondowoso Frofil Kesehatan

Tafii 2021, Bondowoso

Entiang, Indan. 2000. Mimu Kesehatan Masyarakat, Bandung : PT Citra Aditya Bakti
Kemuenkes RL 2010, fdeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat Jakarta

ndeks Pernbangunan Kesehatan tasyarakat (1PKM)

Kabupaten Bandowoso Tahur 2012
BAPPEDA Kab. Bondowoso Tahun 2012
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